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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Identifikasi Pemetaan Lahan Kritis Menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG) di Kabupaten Solok™, telah dilaksanakan di
Kabupaten Solok dari bulan Januari 2010 hingga Mei 2010, Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi secara spasial lahan kritis di Kabupaten Solok dan mengembangkan
pengolahan data spasial (spasial database) lahan kritis untuk kemudahan dalam
penyajian informasi,

Aspek yang ditinjau dalam penelitian ini berupa kondisi tutupan lahan,
kemiringan lereng, tingkat bahaya erosi. produktivitas, manajemen. dan singkapan
batuan untuk mengetahui tingkat kekritisan lahan di Kabupaten Solok. Untuk
mengatasi permasalahan lahan kritis melalui Sistem Informasi Geografis (GIS)
dengan metode skoring sesuai dengan SK Dirjen RRL No.04 1/Kpts/V/1998.

Analisis tingkat kekritisan lahan menunjukkan bahwa Kabupaten Solok
didominasi oleh lahan-lahan yang tergolong agak kritis (AK) dengan luasan lehih
kurang 164.612 ha atau 51,8% dari total luas kabupaten. Lahan agak kritis ini berada
pada kawasan hutan konservasi. Lahan - lahan ini akan berubah menjadi kritis
apabila penggunaan lahan berubah (non hutan). Lahan lainnya vang cukup luas
adalah lahan tergolong potensial kritis (PK) mencapai lebih kurang 97.752 ha atau
30.8%. Lahan tergolong kritis (K) mencapai lebih kurang 25.037 ha (8%), lahan tidak
kritis (TK) seluas lebih kurang 22.639 ha (7%), sedangkan lahan sangat kritis (SK)
lebih kurang 1.120 ha atau 0,4% dari luas kabupaten. Berdasarkan analisis penyebab
lahan kritis di daerah penelitian adalah bahan induk tanah yang peka terhadap erusi,
kurangnya penerapan teknik konservasi tanah dan hentuk wilayah vang umumnva
berbukit sampai bergunung,




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumberdaya lahan merupakan modal dasar pembangunan, terutama
pembangunan seklor pertanian. Banyak penelitian melaporkan bahwa telah terjadi
kerusakan lahan yang disebabkan oleh penggunaan dan pengelolaan sumberdaya
lahan yang tidak sesuai dengan potensi dan tingkat kesesuaiannya. Kerusakan ini
mengakibatkan penurunan produktivitas lahan dan kualitas lingkungan, seperti
terjadinya banjir, kekeringan, erosi. longsor dan sebagainva yang dapat
mengancam  keberlanjutan  usaha  tani. Oleh karena itu pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya lahan dengan sebaik - baiknya sesuai dengan potensi
dan tingkat kesesuaiannya merupakan hal penting dan perlu dilakukan,
Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu tipe lahan jika digunakan untuk

penggunaan tertentu (FAO, 1976).

Kabupaten Solok dengan luas areal seluas lebih kurang 317.706 ha
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yang pada akhir
tahun 2003 mengalami pemckaran wilayah dengan ibukota Aro Suka. Scbagai
kabupaten yang baru dimekarkan tentunya perlu membenahi dan menata kembali
wilayahnya, hal ini membutuhkan data dan informasi sumberdayva lahan yang
memadai untuk merencanakan dan melaksanakan pembangunan di berbagai
sektor, terutama sektor pertanian, mengingat sekior pertanian merupakan sektor
penggerak roda pembangunan di daerah ini (Pemda Kabupataen Solok, 2006).
Selain itu dengan adanya pemekaran wilayah kabupaten dan otonomi daerah,

scktor pertanian menjadi sektor andalan dacrah di masa yang akan datang,

Analisis potensi sumberdaya lahan menunjukkan bahwa sekitar 32.06% dari
luas Kabupaten Solok potensial untuk pengembangan pertanian. Lahan - lahan
yang tidak potensial merupakan kawasan hutan konservasi karena mempunyai
lereng yang sangat curam (>40%) dan solum tanah dangkal (<50 cm). Kawasan
tersebut sebaiknya tetap dipertahankan untuk menvangga (huffer) ckosistem di
bawahnya. Sumberdaya tanah sebagai tempat tumbuh tanaman pada umumnya
mempunyai tingkat kesuburan yang tergolong rendah, ditunjukkan oleh rendahnva

hara N, P dan K, demikian juga dengan C organik. pH. kapasitas tukar kation dan




kejenuhan basa. Untuk usaha pertanian tanah - tanah tersebut perlu dilakukan
pemupukan, baik pupuk organik maupun anorganik, pengapuran (kapur pertanian)
untuk memperbaiki pH dan meningkatkan kejenuhan basa. Hcrﬂaﬁarkém unsur-
unsur pembeda satuan lahan, tanah - tanah tersebut menunjukkan bahwa masing -
masing satuan lahan mempunyai potensi, kendala dan pengelolaan yang berbeda
untuk pengembangan pertanian

Untuk dapat menanggulangi hal tersebut maka dilakukan kepiatan
Konservasi Tanah dan Air (KTA). Kegiatan KTA sudah lama diperkenalkan di
Indonesia. Sebelum tahun 1970-an sudah ada bukti kegiatan KTA tetapi tidak
dicatat sccara baik. Menurut Manan (1980), aturan pertama yang tertulis
dikeluarkan pada tahun 1874 mengenai tata guna lahan pertanian. vyang
didalamnya mewajibkan kegiatan KTA (pembuatan teras dan pembuatan saluran
pembuangan air). Walaupun kegiatan KTA sudah dilaksanakan sejak lama tetapi
luas lahan kntis terus meningkat.

Pada awalnya manusia memanfaatkan sedikit demi sedikit sumberdaya
alam untuk alasan — alasan yang diterima oleh peradaban, vaitu untuk memenuhi
tuntutan hidupnya yang utama. pangan, sandang dan papan (tempat tinggal).
lLambat laun karena kepentingan peradabannya meningkat, manusia berusaha
“menguras” dan menghabiskannya bahkan cenderung mulai merusak sumberdaya
alam yang dijumpai. Lahan - lahan hutan yang dahulunya nampak hijau padat
membentang dalam beberapa tahun telah berubah secara drastis. Degradasi hutan
dan lahan yang berkepanjangan masih terus terjadi. Di Kabupaten Solok dan
317.706 ha kawasan hutan yang ada didaerah ini, 44.810 ha diantaranya berupa
lahan kritis. Salah satu penyebab lahan kritis tersebut adalah  masih
berlangsungnya praktek illegal logging (Pemda Kabupaten Solok, 2006)

Lahan dataran ataupun pegunungan dan lembah — lembah berangsur
menjadi terbuka yang terhampar luas. Binatang atau satwa liar terusir. mali
terbunuh atau mati kehilangan sumber makanan dan tempat persembunyiannya,
Sumber — sumber mata air menurun dan lambat laun tanah mengering, tanah
tererosi dan longsor atau hanyut karena tidak ada lagi yang menahan titik — titik
hujan. Tanah akhirnya terkikis dan hilangnya lapisan tanah atas (top soil), mengisi

sungai, danau dan mendangkalkan muara sungai dan pantai lautan, Kesuburan




tanah berangsur — angsur menurun dan tertinggal tanah yang mulai gersang dan
kritis hal ini dapat menyebabkan mudahnya tanah terkikis.

Pembangunan pada suatu wilayah dari tahun ke tahun telah berkembang
menjadi sedemikian rupa, sehingga fungsi utamanya sebagai kawasan scrapan air
semakin berkurang. Hal ini disebabkan berubahnya fungsi kawasan resapan air
menjadi lahan pertanian, sementara luas kawasan pertanian berubah juga
fungsinya (terkonversi) menjadi areal pemukiman. Di sisi lain masalah jumlah
penduduk semakin meningkat. Dari fenomena tersebut kita dapat melihat bahwa
kebutuhan akan lahan untuk beraktivitas maupun untuk bermukim akan semakin
tinggi seiring makin tingginya pertambahan jumlah penduduk.

Perubahan penggunaan lahan yang disebabkan oleh fenomena alam dan
aktifitas manusia tersebut akan menyebabkan degradasi lahan. Tanpa adanya
usaha perbaikan, lahan yang ada akan semakin menurun kualitasnya dan pada
akhimya akan menjadi lahan kritis. Berdasarkan kondisi lahan di atas, maka perlu
diupayakan identifikasi dan pemetaan lahan kritis agar dapat diketahui luas dan
sebarannya dan dapat disusun rekomendasi dalam penanganan Jahan, Salah satu
teknologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi lahan kritis adalah
penginderaan citra satelit yang diintegrasikan dengan perangkat lunak Sistem

Informasi Geografis (GIS).

1.2 Tujuan
Penelitian yang dilakukan bertujuan :
1. Mengidentifikasi secara spasial lahan kritis di Kabupaten Solok.
2. Mengembangkan pengolahan data spasial (spasial database) lahan kritis

untuk kemudahan dalam penyajian informasi.

1.3 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui lokasi lahan kritis dj
Kabupaten Solok dan memberikan informasi kepada pihak — pihak terkait dalam
membuat perencanaan dan tindakan langsung untuk menanggulangi kualitas suatu

lahan atau melaksanakan konservasi.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kabupaten Solok mempunyai potensi banyak lahan agak kritis vang cukup
besar (51.8%). ini disebabkan daerah Kabupaten Solok memiliki lahan yang di
kelilingi oleh perbukitan yang mana kemiringan lereng >40%, tanah vang terdapat
di Kabupaten Solok sangat peka terhadap erosi sehingga mengakibatkan tingkat
bahaya erosi di Kabupaten Solok sangat tinggi, rata — rata curah hujan Kabupaten
Solok juga sangat tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan kritis di Kabupaten Solok
didominasi oleh lahan vang agak kritis dan lahan berpotensial kritis. Luas lahan
sangat kritis di Kabupaten Solok seluas lebih kurang 1.120 ha (0,4%), lahan yang
kritis seluas lebih kurang 25.037 ha (8%), lahan agak kritis scluas lebih kurang
164.612 ha (51.8%). lahan potensi kritis seluas lebih kuranpg 97,752 ha (30.8%).
dan lahan tidak kritis seluas lebih kurang 22.639 ha (7%).

5.2. Saran

- Perlu dilakukan upaya rehabilitas untuk lahan yang telah mengalami
kekritisan.
- Perlu dilakukan upaya pengolahan lahan berdasarkan kaedah konservasi vang

telah ditetapkan.

- Perlu dilakukan penelitian dengan penggunaan simulasi model spesifikasi

pambaran yang lebih baik.
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